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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Bank adalah suatu badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat
dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat kembali dalam
rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Hal itu sesuai dengan Undang-
Undang Perbankan No.7 tahun 1992,

Pengelolaan  aspek permodalan sendiri sangat penting dalam
pengelolaaan usaha bank,yaitu dapat digunakan untuk mengembangkan usahanya.
Kemampuan permodalan bank sendiri dapat diukur dengan rasio keuangan yaitu
Capital Adequecy Ratio (CAR) dimana CAR berfungsi untuk membandingkan antara
modal bank dengan aktiva tertimbang menurut risiko.CAR sebuah bank seharusnya
terus mengalami peningkatan dari waktu ke waktu. Namun, kenyataannya hal ini
tidak terjadi pada Bank Pembangunan Daerah seperti yang ditunjukkan pada tabel
1.1.

Berdasarkan tabel 1.1 diketahui bahwa rata-rata tren selama periode
triwulan tahun 2013 sampai dengan tahun 2017 ada 3 dari 26 bank yang memiliki
rata-rata tren negatif. Data 3 Bank Pembangunan Daerah yang mengalami penurunan
tren adalah BPD Jambi, Tbk sebesar -1,78 persen, BPD Papua sebesar -0,10 persen,
BPD Sulawesi Utara Gorontalo sebesar -0,17persen.Hal ini menunjukkan bahwa

masih ada masalah pada CAR Bank Pembangunan Daerah ,sehingga perlu dilakukan



penelitian untuk mencari tahu faktor apa saja yang menjadi penyebab
turunnya CAR pada Bank Pembangunan Daerah di Indonesia.

Tabel 1.1
POSISI CAR BANK PEMBANGUNAN DAERAH
TAHUN 2013-2017
(dalam persen)

No Nama Bk 0 |20 | T | 25 | T | 200 | T 20| T | CAR Rl e
1 |BPD Kalimantan Barat 1699 1921 {222 1 2076] 25 | 2066 {110 | 2159 {093 | 2004 115
2 |BPD Kalimantan Timur dan kalimantan utara| 1903 | 1816 | 087 1985| 169 | 245 | 465.| 2484 [ 034 | 218 145
3 |BPD Bali 1819 | 2071 | 252 | 2444 | 373 [ 2042|402 | 189 |-152| 20853 0,18
4 |BPD Bengkulu 1700 | 17,05 | 025 {21,39] 414 [ 1908 [ 231 | 1936 | 08 | 1882 059
5 (BPDDIY 1560 | 1660 | 091 |2022] 362 | 2060 | 139 | 1997 (164 1882 107
6 |BPD DKI 1420|1796 875{ 2453 | 657 (2079 | 526 | 877|102 2305 364
7 |BPD Jambi 2600 { 2107  -103 | 2843] 136 | 2090 | 753 | 2100{ 020 | 2510 478
8 |BPD Jawa Barat dan Banten, Tk 1651 | 16,08 | 043 |1620] 013 | 1843| 222 | 1877( 034 | 110 057
9 |BPD Jawa Tengah 1545 | 1417 [ -128 | 1487( 070 | 2025] 538 | 2041 (016 | 1703 1.4
10 (BPD Kalimantan Selatan 1792 | 2092 [ 320 |2090] 079 | 2272 | 081 | 1982 {291} 2070 047
11 |BPD Kalimantan Tengah 52| 2015 | 463 [31,19] 204 [2679| 440 | 3162 {483 | 2865 118
12 |BPD Lampung 1944 | 1887 | -057 | 2346| 459 [2039| 307 | 057|048 | 205 028
13 {BPD Maluku dan Maluku Utara 1569 | 1734 | 165 | 1866 132 (1953 | 087 | 2268|315 | 1878 175
14 |BPD Nusa Tenggara Barat 1720|193 | 213 | 2159 | 825 |3L07| 38 | 3087{-030| 254 34
15 (BPD Nusa Tenggara Timur 1726 | 1816 | 0,00 | 2349| 533 | 2357 | 008 | 2266 [-091| 203 1%
16 |BPD Papua 1840 | 1628 212 | 2222| 594 | 1753 | 469 | 17.99 [ 046 | 1848 010
17 |BPD Riau Kepri 1866 | 1827 | 041 | 2078| 251 | 1853 | -225| 2243 3%0 | 1974 09
18 BPD Sulawesi Selatan dan Sulawesi Barat | 023 | 025 | 002 {2763 2738 [ 21,37 626 | 507|380 | 1493 6,24
19 |BPD Sulawesi Tenggara 28| 2383 | 145 [2387| 004 | 2469] 082 [2630| 161 2421 09
20 (BPD Sulawesi Utara Gorontalo 127 1426 | -300 | 1379|047 | 17.40] 332 | 1661 (050 | 1561 017
21 |BPD Sumatera Barat 1559 | 1576 | 017 {18.26| 250 | 19,95 | L69 [ 1997002 | 1791 110
22 |BPD Sumatera Selatan dan Bangka Belitung | 1567 | 1682 | L,15-|1864| 182 [ 1779|085 | 2138| 359 | 1806 14
23 |BPD Sumatera Utara 1446|1438 | -008 | 1441] 003 | 1642 200 | 1585 -057| 1510 03
24 (BPD Jawa Timur B12| 207|155 (2122|095 [ 2388 | 266 | 465|077 | 2313 023
25 (BPD Sulawesi Tengah 260 2516 | 256 | 2785| 269 | 8.15[ 030 | 2780035 | 2631 130
26 (BPD Aceh 1756 | 1779 | 023 | 1944| 165 | 2074 130 | 2150 | 076 | 1941 0,99
Rata-Rata 1768 | 1831 | 063 | 2077] 346 | 2077 | 001] 2236 | 080 2038 117

Sumber : www.ojk.go.id(data diolah)



Aktivitas yang dilakukan perbankan tidak dapat dipisahkan dari adanya
risiko. Risiko dapat diartikan sebagai kemungkinan terjadinya akibat buruk atau
keinginan yang tidak diinginkan. Risiko dalam konteks perbankan sendiri adalah
suatu kejadian potensial, baik yang dapat diperkirakan maupun yang tidak dapat
diperkirakan. Menurut PBI nomor 11/25/PBI1/2009 dinyatakan bahwa risiko usaha
yang dihadapi bank adalah risiko kredit, risiko pasar, risiko likuiditas, risiko
operasional, risiko kepatuhan, risiko hukum, risiko reputasi, dan risiko strategik.

Risiko  Likuiditas adalah risiko akibat ketidakmampuan bank untuk
memenuhi Kewajiban yang jatuh tempo dari sumber pendanaan arus kas dan/atau dari
aset likuid berkualitas tinggi yang dapat diagunkan, tanpa mengganggu aktivitas dan
kondisi_keuangan bank (PBI nomor 11/25/PBI/2009). Untuk mengukur rasio
likuiditas, rasio yang dapat digunakan adalahLoan to Deposit Ratio (LDR) dan
Investing Policy Ratio (IPR) .

Risiko Kredit adalah risiko akibat kegagalan debitur dan/atau pihak lain
dalam memenuhi kewajiban kepada bank (PBI nomor 11/25/PBI/2009). Untuk
mengukur risiko kredit dapat dilakukan dengan menggunakan rasio keuangan
yaituNon Performing Loan (NPL).

Risiko Pasar adalah risiko pada posisi neraca dan rekening administratif
termasuk transaksi derivatif, akibat perubahan secara keseluruhan dari kondisi pasar,
termasuk risiko perubahan harga option (PBI nomor 11/25/PBI1/2009). Untuk
mengukur risiko pasar dapat dilakukan dengan menggunakan rasio keuangan yaitu

Interest Rate Risk (IRR).



Risiko Opersional adalah risiko akibat ketidakcukupan dan/atau tidak

berfungsinya proses internal, kesalahan manusia, kegagalan sistem, dan/atau adanya

kejadian-kejadian eksternal yang mempengaruhi operasional bank (PBI nomor

11/25/PBI/2009). Risiko operasional dapat diukur dengan menggunakan Beban

Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) dan Fee Base Income (FBIR).

1.2

Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, rumusan masalah yang terkait pada

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Apakah LDR, IPR, NPL, IRR, BOPO dan FBIR secara bersama-sama
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap CAR pada Bank Pembangunan
Daerah?

Apakah LDR secara parsial mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
CAR pada Bank Pembangunan Daerah?

Apakah IPR secara parsial mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
CAR pada Bank Pembangunan Daerah?

Apakah NPL secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang signifikan
terhadap CAR pada Bank Pembangunan Daerah?

Apakah IRR secara parsial mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
CAR pada Bank Pembangunan Daerah?

Apakah BOPO secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang signifikan
terhadap CAR pada Bank Pembangunan Daerah?

Apakah FBIR secara parsial mempunyai pengaruh positif yang signifikan

terhadap CAR pada Bank Pembangunan Daerah?



8.

1.3

Variabel manakah diantara LDR, IPR, NPL, IRR, BOPO, dan FBIR yang
memiliki pengaruh dominan terhadap CAR pada Bank Pembangunan daerah?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka tujuan penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui tingkat signifikansi pengaruh dari LDR, IPR, NPL, IRR,
BOPO, dan FBIR secara bersama-sama terhadap CAR  pada Bank
pembangunan Daerah.

Untuk ‘mengetahui signifikansi pengaruh LDR secara parsial terhadap CAR
pada Bank Pembangunan Daerah.

Untuk mengetahui signifikansi pengaruh IPR secara parsial terhadap CAR
pada Bank Pembangunan Daerah.

Untuk mengetahui signifikansi pengaruh negatif NPL secara parsial terhadap
CAR pada Bank pembangunan Daerah.

Untuk mengetahui signifikansi pengaruh IRR secara parsial terhadap CAR
pada Bank Pembangunan Daerah.

Untuk mengetahui signifikansi pengaruh negatif BOPO secara parsial terhadap
CAR pada Bank Pembangunan Daerah.

Untuk mengetahui signifikansi pengaruh positif FBIR secara parsial terhadap
CAR pada Bank Pembangunan Daerah.

Untuk mengetahui variabel diantara LDR, IPR, NPL, IRR, BOPO, dan FBIR
yang mempunyai pengaruh yang dominan terhadap CAR pada Bank

Pembangunan Daerah.



1.4

Manfaat Penelitian

Penelitian yang dilakukan ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi

pihak-pihak yang berkaitan dalam penelitian ini, terutama bagi:

1.

1.5

Pihak Bank

Penelitian ini dapat digunakan untuk mengukur tingkat risiko bank dan juga
digunakan untuk mengevaluasi kerugian yang diperoleh Bank Pembangunan
Daerah agar untuk periode berikutnya tidak terjadi kesalahan yang sama.

Pihak Peneliti

Penelitian ' ini dapat menambah pengetahuan dan wawasan dalam bidang
perbankan terutama dalam mengukur risiko usaha pada bank.

Pihak STIE Perbanas Surabaya

Penelitian ‘ini dapat dijadikan sebagai tambahan koleksi untuk perpustakaan
dan dijadikan sebagai perbandingan bagi mahasiswa yang nantinya akan
melakukan penelitian selanjutnya.

Sistematika Penulisan Skripsi

Dalam penulisan skripsi ini terdapat lima bab yang ditulis secara teratur

dan sistematika, diantaranya adalah:

BAB | PENDAHULUAN

Dalam bab ini diuraikannya tentang latar belakang masalah, perumusan
masalah,tujuan penelitian,manfaat penelitian, dan sistematika penulisan

proposal.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA



BAB Il

BAB IV

BAB V

Dalam bab ini diuraikannya tentang penelitian terdahulu, landasan teori,
kerangka pemikiran, dan hipotesis penelitian.

METODE PENELITIAN

Dalam bab ini diuraikannya tentang rancangan penelitian, batasan
penelitian, identifikasi variabel, definisi operasional dan pengukuran
variabel, populasi, sampel dan teknik pengambilan sampel, data dan
metode pengumpulan data, teknik analisis data.

GAMBARAN SUBYEK PENELITIAN DAN ANALISIS DATA

Dalam bab ini dijelaskan tentang Gambaran Subyek Penelitian dan
Analisis Data.

PENUTUP

Dalam bab ini dijelaskan tentang Kesimpulan, Keterbatasan Penelitian

dan Saran.



